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- T PENDAHULUAN
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§ “:Pada bab ini penulis akan membahas mengenai latar belakang masalah yaitu
gpéijabaran kondisi ekonomi dari objek yang diteliti dan fenomena yang menjadi dasar dalam
S 9 7

zfnér muskan masalah penelitian ini. Kemudian identifikasi masalah yang membahas
%mgngenal masalah-masalah yang dipertanyakan serta batasan masalah yang merupakan
Q = -

gkr:iierla kriteria untuk mempersempit identifikasi masalah sebelumnya.

%é {,Berikutnya, dalam batasan penelitian membahas mengenai Kriteria-kriteria yang
o> C

%xd@unakan untuk membatasi penelitian dengan pertimbangan yang disebabkan keterbatasan

ﬁwaktu tenaga maupun dana. Kemudian rumusan masalah yang akan dibahas mengenai inti
é’masalah yang akan diteliti secara lebih lanjut dan konsisten. Selanjutnya tujuan penelitian
o —

Jyang ihgin dicapai dengan melakukan penelitian ini dan manfaat penelitian bagi pihak yang
>

“te rkalt dengan penelitian.
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gA. Latar Belakang Masalah

® —

é Perubahan zaman menuntut kecepatan dalam berkomunikasi dan mendapatkan
§ informasi untuk saling berinteraksi. Adanya kemajuan teknologi mempermudah manusia
S diggeluruh dunia untuk berkomunikasi tanpa ada batas wilayah negara atau disebut juga

deﬁnxgan globalisasi. Dalam era globalisasi yang ditandai dengan banyak munculnya
perusahaan multinasional, maka kebutuhan akan adanya standar akuntansi internasional
sapgat diperlukan agar laporan keuangan yang dihasilkan berkualitas dan bisa dipercaya.

Laporan keuangan dituntut untuk dapat memberikan infomasi yang dapat dipahami oleh

para pengguna laporan keuangan seperti investor dan stakeholder lainnya yaitu

kakyawan, supplier, customer, pemerintah dan masyarakat.
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Banyak perbedaan standar akuntansi yang dimiliki oleh setiap di belahan dunia
daftam mengatur penyusunan pelaporan keuangan entitas di dalam lingkungan hak dan
ke\;\;ajibannya. Hal tersebut disebabkan perbedaan politik, sosial, ekonomi, teknologi,
budaya, sejarah, hukum dan isu-isu lainnya yang terjadi di masing-masing negara.
Da]‘npak dari perbedaan dalam penyusunan pelaporan keuangan setiap negara

menyebabkan kurang handalnya perbandingan laporan keuangan. Perbedaan

110 exd1] YeH

peayusunan pelaporan keuangan tersebut menyebabkan meningkatnya biaya yang harus

unpu

[5)

dikeluarkan oleh investor ataupun pengguna informasi laporan keuangan dalam

méhganalisis laporan keuangan. Oleh karena itu sangat diperlukan suatu standar

intgrnasional yang dapat diterima secara global.

buepun-buepun

International Financial Reporting Standards (IFRS) adalah standar, interpretasi,
dar:I kerangka kerja dalam rangka penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang
diaﬁopsi oleh International Accounting Standards Board (IASB). Sebelumnya IFRS
lebih dikenal dengan nama International Accounting Standards (IAS). IAS diterbitkan
antara tahun 1973 dan 2001 oleh Board of International Accounting Standards
Committee Foundation (IASC). IFRS sebagai standar internasional memiliki tiga ciri
ut;ma yaitu principles-based, nilai wajar (fair value), dan pengungkapan (Lestari, 2013).
Stgndar akuntansi internasional (IAS) disusun oleh empat organisasi utama yaitu Badan
Standar Akuntansi Internasional (IASB), Komisi Masyarakat Eropa (EC), Organisasi
Intérnasional Pasar Modal (I0OSOC), dan Federasi Akuntansi Internasional (IFAC).
(Strajudin dan Farida, 2012).

Implementasi adopsi IFRS secara keseluruhan (full convergence) di Indonesia
bérlaku efektif dan wajib bagi perusahaan yang telah go public dimulai sejak 1 Januari

2012. Perubahan utama dalam bidang akuntansi di Indonesia sebagai dampak

implementasi IFRS adalah penggunaan nilai wajar. Penggunaan nilai wajar sebagai
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pengganti nilai historis diperkirakan akan menghasilkan laporan keuangan yang lebih
relevan, tepat waktu, dapat dipercaya, dan transparan. Berdasarkan penekanan pada
peri;gunaan nilai wajar, dan persyaratan pengungkapan yang lebih luas pada standar
yaay baru, dapat diduga bahwa pengadopsian standar yang baru akan memberikan
peﬁgaruh yang baik pada kualitas laba yang dilaporkan pada perusahaan-perusahaan di
llndonesia (Sanjaya dan Ulupui, 2016).

Konvergensi dapat berarti harmonisasi atau standardisasi, namun harmonisasi dalam
kofiteks akuntansi dipandang sebagai suatu proses meningkatkan kesesuaian praktik
akﬁntansi dengan menetapkan batas tingkat keberagaman. Jika dikaitkan dengan IFRS
maka konvergensi dapat diartikan sebagai proses menyesuaikan Standar Akuntansi
KeUangan (SAK) terhadap IFRS (Baskerville, 2011). Lembaga profesi akuntansi 1Al
(Ik:atan Akuntan Indonesia) menetapkan bahwa Indonesia melakukan adopsi penuh IFRS
pacia 1 Januari 2012. Penerapan ini bertujuan agar daya informasi laporan keuangan
dapat terus meningkat sehingga laporan keuangan dapat semakin mudah dipahami dan
dapat dengan mudah digunakan baik bagi penyusunan, auditor, maupun pembaca atau
pengguna lain. Dalam melakukan konvergensi IFRS, terdapat dua macam strategi
ad?)psi, yaitu big bang strategy dan gradual strategy (Wijanarko dan Tjahjono, 2016).

?Indonesia merupakan bagian dari IFAC (International Federation of Accountant)
yang harus tunduk pada SMO (Statement Membership Obligation), salah satunya dengan
mehggunakan IFRS sebagai accounting standard. Konvergensi IFRS adalah salah satu
kesepakatan pemerintah Indonesia sebagai anggota G20 forum (Wijanarko dan
Tjahjono, 2016). Indonesia sebagai salah satu anggota G20 yang ikut serta dalam
kéSepakatan pemimpin negara G20 di Washington DC tanggal 15 November 2008

mengenai prinsip-prinsip G20 (Kurniawati, 2013). Indonesia yang masuk ke dalam

keanggotaan G20 wajib untuk melakukan konvergensi IFRS.
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Dengan konvergensi IFRS, hal ini akan memudahkan perusahaan multinasional
datam berkomunikasi dengan cabang-cabang perusahaannya yang berada dalam negara
yar;l;; berbeda, meningkatkan kualitas pelaporan manajemen dan pengambilan keputusan.
Dengan mengkonvergensi IFRS, kinerja perusahaan dapat diperbandingkan dengan
pe;aing lainnya secara global, apalagi dengan semakin meningkatnya persaingan global

sagt ini. Penerapan IFRS sebagai standar global akan berdampak pada semakin

sedikitnya pilihan-pilihan metode akuntansi yang dapat diterapkan sehingga dapat
‘méminimalisir praktik-praktik kecurangan akuntansi khususnya manajemen laba.
Fléksibilitas ketika memilih metode akuntansi kadang-kadang memotivasi manajer
unfuk memilih metode akuntansi atau untuk mengubah yang digunakan dalam rangka
mehingkatkan, menurunkan atau meratakan angka pendapatan dari tahun ke tahun. Isu
ini:sering dikaitkan dengan praktik income smoothing, yaitu merepresentasikan usaha
méﬁajer untuk menggunakan keleluasaan dalam pelaporan untuk dengan sengaja
meredam fluktuasi pendapatan perusahaan (Wijanarko dan Tjahjono, 2016). Income
Smoothing ini merupakan salah satu bentuk dari manajemen laba.

Menurut Healy dan Wahlen (1998) menyebutkan bahwa manajemen laba terjadi
kejtika manajemen menggunakan pertimbangan dalam mengubah pelaporan keuangan
ur%uk memberikan informasi yang menyesatkan bagi para stakeholders tentang kinerja
ekehomi perusahaan dan hasil dari kontrak kerja yang tergantung pada angka akuntansi.
Sa,léh satu upaya untuk mengurangi praktik manajemen laba dengan melakukan koreksi
terhadap standar akuntansi. Implementasi konvergensi IFRS secara keseluruhan berlaku
efektif dan wajib bagi perusahaan yang go public di Indonesia terhitung mulai 1 Januari
2@12. Penetapan tersebut diharapkan mampu meminimalisasi tingkat manajemen laba di

peﬁsahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Pratiwi (2016) menyatakan

balwa konvergensi IFRS tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian lain
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juga dilakukan oleh Santy et al. (2012) yang menyatakan bahwa adopsi IFRS ternyata
ditetnukan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun, penelitian yang
dilia?kukan oleh Qomariah dan Marsono (2013) menyatakan bahwa konvergensi IFRS
befpengaruh negatif secara signifikan terhadap manajemen laba.

7Manajemen laba timbul sebagai dampak persoalan keagenan yaitu ketidakselarasan
kepentingan antara manajer dan pemilik perusahaan yang dikarenakan adanya asimetri
infermasi.  Asimetri informasi merupakan suatu kondisi dimana adanya

ketidakseimbangan dalam perolehan informasi antara manajemen dan pemegang saham

dirhana manajemen memiliki informasi yang lebih dibanding dengan pihak eksternal

(Christiani dan Nugrahanti, 2014). Menurut Cornett et al. (2006) beberapa tindakan

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

mahajemen laba yang telah muncul dalam beberapa kasus skandal pelaporan akuntansi
yarig secara luas diketahui, antara lain Enron, Merck, WorldCom, dan mayoritas
peﬁijsahaan lain di Amerika Serikat. Kasus manajemen laba yang pernah terjadi di
Indonesia menurut Boediono (2005) adalah PT Lippo Thk dan PT Kimia Farma Thk
yang melibatkan pelaporan keuangan (financial reporting) yang berawal dari terdeteksi
adanya manipulasi.

ernomena manajemen laba yang terjadi di Indonesia juga terjadi di PT Inovisi
In;racom (INVS) pada tahun 2015. Dalam kasus ini Bursa Efek Indonesia (BEI)
mgnemukan indikasi salah satu salah saji dalam laporan keuangan INVS periode
Sepiember 2014. Dalam keterbukaan informasi INVS bertanggal 25 Februari 2015, ada
defapan item dalam laporan keuangan INVS yang harus diperbaiki. BEI meminta INVS
untuk merevisi nilai aset tetap, laba bersih per saham, laporan segmen usaha, kategori
inStrumen keuangan, dan jumlah kewajiban dalam informasi segmen usaha. Selain itu,

BEI juga menyatakan manajemen INVS salah saji item pembayaran kas kepada

kakyawan dan penerimaan (pembayaran) bersih utang pihak berelasi dalam laporan arus
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kas. Pada periode semester pertama 2014 pembayaran gaji pada karyawan Rp 1,9 triliun.
Namun, pada kuartal ketiga 2014 angka pembayaran gaji pada karyawan turun menjadi
Rp-59 miliar. Sebelumnya, manajemen INVS telah merevisi laporan keuangannya untuk

periode Januari hingga September 2014. Dalam revisinya tersebut, beberapa nilai pada

L=
2 laperan keuangan mengalami perubahan nilai, salah satu contohnhya adalah penurunan

nila asset tetap menjadi Rp 1,16 triliun setelah revisi dari sebelumnya diakui sebesar Rp
1,45 triliun. Inovisi juga mengakui laba bersih per saham berdasarkan laba periode
'berialan. Praktik ini menjadikan laba bersih per saham INVS tampak lebih besar,

seharusnya perseroan menggunakan laba periode berjalan yang diatribusikan kepada

pefjilik entitas induk (http://www.bareksa.com, diposting pada: 25 Februari 2015,

diakses pada: 02 Mei 2017, pukul 11.30 WIB).

:Tindakan manajemen laba tersebut dapat diminimumkan melalui suatu mekanisme
moﬁitoring yang bertujuan untuk menyelaraskan (alignment) berbagai kepentingan yang
disebut corporate governance. Corporate governance merupakan konsep yang diajukan
demi peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi atau monitoring Kinerja
manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dengan
mgndasarkan pada kerangka peraturan (Ridlo dan Kurnia, 2016). Tugas corporate
gcglernance adalah mengarahkan dan mengendalikan organisasi serta mengatur
h@lhungan-hubungan antara manajemen perusahaan, komisaris, direksi, pemegang saham
m‘aljpun stokeholders. Mekanisme corporate governance dilakukan untuk memastikan
baliwa pemilik atau pemegang saham memperoleh pengembalian (return) dari kegiatan
yang dijalankan oleh agen atau manajer. Mekanisme corporate governance dibagi
meénjadi dua kelompok yaitu mekanisme internal (internal mechanism) seperti proporsi

dewan komisaris, kepemilikan manajerial, kompensasi eksekutif dan mekanisme

eksternal (external mechanism) seperti pengendalian oleh pasar dan level debt financing


http://www.bareksa.com/
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(Barnhart dan Rosenstein, 1998). Dalam penelitian ini penulis menggunakan peran
carporate governance sebagai variabel pemoderasi, yaitu proporsi dewan komisaris
indépenden, jumlah rapat dewan komisaris, proporsi komite audit independen, proporsi

komite audit yang memiliki keahlian akuntansi atau keuangan, dan kualitas auditor untuk

L=
2 melihat pengaruh corporate governance apakah memperkuat atau memperlemah

lpengimplementasian standar akuntansi berbasis International Financial Reporting
Standards (IFRS) terhadap manajemen laba.

“Penelitian Prastiti dan Meiranto (2013) mengungkan bahwa proporsi dewan
kofhisaris independen berpengaruh negatif secara signifikan terhadap manajemen laba.
Hafini berarti semakin banyak jumlah komisaris independen dalam perusahaan, maka
tindakan pengawasan semakin meningkat dan dapat mengurangi manajemen laba yang
terjiadi. Sedangkan menurut penelitian Ridlo dan Kurnia (2016) yang berpendapat bahwa
pr(;borsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen
lala.

Xie et al. (2003) menemukan bahwa semakin sering dewan komisaris bertemu atau
mengadakan rapat, maka akrual kelolaan perusahaan perusahaan semakin kecil. Hal ini
be}arti semakin sering dewan komisaris mengadakan rapat, maka fungsi pengawasan
teE]adap manajemen semakin efektif sehingga kemungkinan mengurangi praktik
tigflakan manajemen laba. Penelitian ini mengungkapkan bahwa jumlah rapat dewan
korhisaris berpengaruh negatif secara signifikan terhadap manajemen laba, berbeda
dengan penelitian Prastiti dan Meiranto (2013), rapat dewan komisaris tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap manajemen laba.

Penelitian Prastiti dan Meiranto (2013) menyimpulkan bahwa independensi komite

adgdit berhubungan negatif secara signifikan terhadap manajemen laba. Sehingga

semakin tinggi independensi komite audit dimungkinkan akan mengurangi tindak
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manajemen laba. Berbeda dengan penelitian Widiastuty (2016) yang menunjukkan
balwa independensi komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
mahajemen laba.

@Menurut Xie et al. (2003) bahwa anggota komite audit yang memiliki pengalaman

L=
2 dage latar belakang akuntansi atau keuangan cenderung lebih memahami praktik
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'praktik manajemen laba, dan penelitian ini menyimpulkan bahwa proporsi komite audit

yarig memiliki keahlian akuntansi atau keuangan berpengaruh negatif secara signifikan

buepun 1bunpul

terhadap manajemen laba dan sedangkan menurut penelitian Prastiti dan Meiranto

(2@3) bahwa tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.

buepun

Effendi dan Daljono (2013) menyimpulkan bahwa kualitas auditor berpengaruh
neéatif secara signifikan terhadap manajemen laba. Auditor yang bekerja di KAP Big 4
diéﬁggap lebih berkualitas karena auditor tersebut dibekali oleh serangkaian pelatihan
daR prosedur serta memiliki program audit yang dianggap lebih akurat dan efektif
dibandingkan dengan auditor dari KAP Non Big 4. Penelitian Andini dan Sulistyanto
(2011) mengungkapkan bahwa kualitas auditor tidak berpengaruh secara signifikan
teE adap manajemen laba.

?Pada penelitian ini, peneliti memilih perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, karena LQ 45 menjadi pelengkap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dan
mehjadi penyedia informasi bagi investor dalam menganalisis pergerakan harga saham
dari saham-saham aktif diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, 45
saham yang masuk dalam LQ 45 memiliki likuiditas, kondisi keuangan dan prospek
pertumbuhan yang baik serta memiliki kapitalisasi pasar maupun frekuensi perdagangan

yaFg tinggi. Harapan penulis hasil dari penelitian ini dapat digeneralisasi terhadap
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perusahaan LQ 45 yang merupakan indeks yang terbaik dari segi likuiditas dan indeks

yang) dipilih berdasarkan kriteria-kriteria yang ditetapkan.

“Berdasarkan latar belakang diatas dan berbagai fenomena yang ada, maka peneliti

tefLarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Corporate

GOvernance Memoderasi Pengaruh Konvergensi IFRS terhadap Manajemen Laba

(Studl Empiris: Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

2010 -2016)”.

g 3Nl

Identlflka5| Masalah

;Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

magalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
:1. Apakah konvergensi IFRS berpengaruh terhadap manajemen laba?
k2. Apakah proporsi dewan komisaris independen mempengaruhi konvergensi IFRS
terhadap manajemen laba?
3 Apakah jumlah rapat dewan komisaris mempengaruhi konvergensi IFRS
terhadap manajemen laba?
4. Apakah ukuran dewan komisaris mempengaruhi konvergensi IFRS terhadap

manajemen laba?

5. Apakah proporsi komite audit yang independen mempengaruhi konvergensi

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul siny eAJeY yninias nele ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

IFRS terhadap manajemen laba?

‘ 6. Apakah proporsi komite audit yang memiliki keahlian akuntansi atau keuangan
mempengaruhi konvergensi IFRS terhadap manajemen laba?

v 7. Apakah jumlah rapat komite audit mempengaruhi konvergensi IFRS terhadap

manajemen laba?



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

©

@

- X
o 9.
o 0,
s B
a Y
3 3
@ =
3 S
C —
[l [o0)
= @
»Co Bata

ak

buepun-buepun 1bunpuijigeidig ey

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniueduaw edue) 1ul SN eAJERY Yyninias nele uelibeqs

D. B

ujiep sjusig 3n3Isuj

(319 yeni imy eypeurioqul uep sjusta B3nsyy o

o

S

Apakah kualitas auditor mempengaruhi konvergensi IFRS terhadap manajemen
laba?
Apakah kepemilikan saham institusional mempengaruhi konvergensi IFRS

terhadap manajemen laba?

san Masalah
erdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah yang

diteliti pada penelitian ini sebagai berikut :

Apakah konvergensi IFRS berpengaruh terhadap manajemen laba?

Apakah proporsi dewan komisaris independen mempengaruhi konvergensi IFRS
terhadap manajemen laba?

Apakah jumlah rapat dewan komisaris mempengaruhi konvergensi IFRS
terhadap manajemen laba?

Apakah proporsi komite audit yang independen mempengaruhi konvergensi
IFRS terhadap manajemen laba?

Apakah proporsi komite audit yang memiliki keahlian akuntansi atau keuangan
mempengaruhi konvergensi IFRS terhadap manajemen laba?

Apakah kualitas auditor mempengaruhi konvergensi IFRS terhadap manajemen

laba?

asan Penelitian

© Peneliti menetapkan batasan penelitian agar tujuan peneliti dapat tercapai tanpa

q
agnya hambatan dalam proses pengumpulan dan analisis data. Batasan tersebut adalah:
=

1.§Objek penelitian merupakan perusahaan - perusahaan yang terdaftar dalam indeks

A
§.LQ 45 di Bursa Efek Indonesia yang tidak delisting selama periode penelitian.

3| uepy )
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2. Penelitian ini menggunakan data dari periode 2010 hingga periode 2016.

3.(rData penelitian menggunakan data laporan keuangan auditan dan informasi

“perusahaan lainnya yang diperoleh dari Pusat Data Pasar Modal (PDPM) yang

‘:terletak di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, www.idx.co.id, dan

T =
2 Zndonesia Capital Market Directory (ICMD).
Q=
o 3

E%Rumusan Masalah

f;Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah tersebut, maka dapat

(v}

buepun 16

diriiumuskan masalah yang dibahas di penilitian ini adalah “Apakah proporsi dewan

buepun

kof:riisaris independen, jumlah rapat dewan komisaris, proporsi komite audit independen,

préborsi komite audit yang memiliki keahlian akuntansi atau keuangan, dan kualitas
au&itor mempengaruhi konvergensi IFRS terhadap manajemen laba pada perusahaan LQ

453yang terdaftar di BEI pada periode 2010-2016?”

F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

;1. Menguji apakah konvergensi IFRS berpengaruh terhadap manajemen laba.

-2. Menguji apakah proporsi dewan komisaris independen mempengaruhi

konvergensi IFRS terhadap manajemen laba.

_.3. Menguji apakah jumlah rapat dewan komisaris konvergensi IFRS terhadap

:Jaquins ueyingaAuaw uep upyuwniuedsuaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

manajemen laba.

4. Menguji apakah proporsi komite audit yang independen mempengaruhi
konvergensi IFRS terhadap manajemen laba.

5. Menguji apakah proporsi komite audit yang memiliki keahlian akuntansi atau

keuangan mempengaruhi konvergensi IFRS terhadap manajemen laba.

= 11
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6. Menguji apakah kualitas auditor mempengaruhi konvergensi IFRS terhadap

@ manajemen laba.

- u
= =
5. T .
2G. Manfaat Penelitian
3
T =
2 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
o=
~ (v}
o 1. ;Bagi investor, penelitian diharapkan dapat mengevaluasi nilai laba yang dapat
O
= (0]
§ gdigunakan untuk keputusan investasi khususnya pada pasar modal.
2. §Bagi para pembuat standar dan regulator, penelitian diharapkan dapat memberikan
a @
@ émasukan dan gambaran mengenai dampak adopsi IFRS, sehingga dapat digunakan
S o
§ %sebagai evaluasi maupun untuk meningkatkan kualitas informasi akuntasi melalui
Qo =)
gperaturan-peraturan baru yang mengacu pada IFRS.
Q
3. %Bagi perusahaan, penelitian diharapkan dapat dijadikan arahan untuk melakukan
A
=

4

:1agquins ueyingakuauwl uep ueywnjuedsuaw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbusw

Epelaporan keuangan secara relevan dengan penggunaan standar pelaporan IFRS dan

A

gberanan tata kelola perusahaan terhadap manajemen laba yang dilakukan perusahaan
(9]

“dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dan
zpertimbangan bagi penelitian selanjutnya, khususnya bagi penelitian adopsi IFRS
=

gdan dampaknya terhadap manajemen laba yang dipengaruhi oleh variabel corporate
)

i governance.

=
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